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Abstract: This study aims to describe the application of the comparative method 

in education by statistically analysing the comparison of student learning 

outcomes from two learning methods, namely Project Based Learning (PjBL) and 

Student Teams Achievement Division (STAD), in mathematics Economi. The 

comparative method was used as an inferential approach to test the difference in 

the mean of two data groups obtained from Grade XI Social Economics at Bojong 

Gede State Senior High School. An unpaired t-test was used as a comparative test 

tool to determine the significance of the difference between the groups. The 

results showed that the two methods produced a non-significant difference in the 

mean. The test shows that both learning methods have comparable quality in 

improving learning outcomes. This finding confirms that comparative testing has 

an important role in educational research as a basis for data-driven decision 

making to evaluate the impact of learning treatments. The use of this statistical 

approach provides an objective picture of the effectiveness of teaching methods 

in the empirical context of education.   

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan metode 

komparasi dalam bidang pendidikan dengan menganalisis secara statistika 

perbandingan hasil belajar siswa dari dua metode pembelajaran yaitu metode 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan metode pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran matematika ekonomi. 

Metode komparasi digunakan sebagai pendekatan inferensial untuk menguji 

perbedaan rerata dua kelompok data yang diperoleh dari kelas XI Sosial Ekonomi 

di SMA Negeri 1 Bojong Gede. Dengan menggunakan uji-t tidak berpasangan 

sebagai alat uji komparasi untuk menentukan signifikansi perbedaan antar 

kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua metode menghasilkan 

perbedaan rerata yang tidak signifikan. Pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

kedua metode pembelajaran memiliki kualitas yang sebanding dalam peningkatan 

hasil belajar. Temuan ini menegaskan bahwa uji komparasi memiliki peran 

penting dalam penelitian pendidikan sebagai dasar pengambilan keputusan 

berbasis data untuk mengevaluasi dampak perlakuan pembelajaran. Penggunaan 

pendekatan statistika ini memberikan gambaran objektif terhadap efektivitas 

metode pengajaran dalam konteks empiris pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

 

Data statistika di zaman digital saat ini benyak diperlukan hampir semua bidang diantaranya 

pendidikan, ekonomi, kesehatan, kesehatan, politik, teknologi hingga sosial budaya. Statistika 

merupakan alat bantu yang dapat menghasilkan informasi dari data yang diperlukan untuk melakukan 

analisis. Statistika salah satu cabang ilmu yang mempelajari cara mengumpulkan, mengolah, 

menganalisis, menafsirkan, dan menyajikan data sehingga dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan yang tepat (Anggraini & Durroh, 2025).  Menurut Sudjana (Martias, 2021) statistika 

terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu 1) Statistika Deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan data tanpa melakukan generalisasi, dan 2) Statistika Inferensial yaitu metode untuk 

menarik kesimpulan tentang populasi berdasarkan data sampel, salah satunya melalui uji komparasi.  

Uji komparasi merupakan analisis data yang dapat diterapkan untuk membandingkan dua atau 

beberapa hasil pengamatan dengan menggunakan uji-t. Uji komparasi juga merupakan analisis 

statistik yang digunakan untuk membandingkan dua atau lebih kelompok data guna mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan di antara kelompok-kelompok tersebut (Aida dkk., 2025; 

Nurhaswinda dkk., 2025). Menurut Sugiyono (Rahayuningsih dkk., 2022) uji komparasi dilakukan 

untuk mengetahui efek atau pengaruh dari suatu perlakuan misalnya membandingkan hasil belajar 

antara dua model pembelajaran atau efektivitas dua metode pelatihan. Sementara itu, Hardianti dkk. 

(2025) menegaskan bahwa uji komparasi digunakan untuk mengidentifikasi group mean differences 

dalam desain eksperimen maupun non-eksperimen dengan mempertimbangkan asumsi distribusi data 

(normalitas, homogenitas, independensi).  

Secara umum, uji komparasi terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu parametrik dan non-

parametrik. uji parametrik digunakan bila data berdistribusi normal dan berskala interval atau rasio.  

Metode yang digunakan antara lain uji-t (t-test), ANOVA (Analysis of Variance) dan MANOVA 

(Multivariate Analysis of Variance). Sedangkan uji komparasi non-Parametrik digunakan bila data 

tidak memenuhi asumsi normalitas. Beberapa metoda uji komparasi untuk data non parametrik 

diantaranya adalah uji Mann-Whitney,  uji Wilcoxon Signed-Rank, uji Kruskal-Wallis, dan uji 

Friedman (Kadir, 2019).  Pada bidang pendidikan, data yang diperoleh merupakan data yang minimal 

berskala interval seperti skor pengukuran kemampuan siswa atau nilai akhir pembelajaran siswa di 

kelas. Uji komparasi yang dilakukan pada bidang pendidikan contohnya adalah penelitian untuk 

membandingkan efektivitas dari 2 atau lebih metode pengajaran yang diuji berdasarkan rata-rata hasil 

belajar siswa seperti penelitian yang dilakukan di kelas XI Sosial Ekonomi di SMA Negeri 1 Bojong 

Gede.  

Perbedaan hasil belajar siswa menjadi fokus pada penelitian ini yang sebelumnya sudah 

diberikan materi dengan menggunakan 2 metode yang berbeda yaitu metode pembelajaran PjBL 

(Project Based Learning) di kelas XI sosial ekonomi 3 dan metode pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Division) kelas XI sosial ekonomi 4 pada mata pelajaran matematika ekonomi. 

Penelitian tersebut ingin dilakukan karena baik metode pembelajaran PjBL maupun STAD sama-

sama merupakan metode pembelajaran yang berfokus kepada siswa dan beriorientasi kepada 

peningkatan keaktivan siswa dalam mencari pemahaman materi. Metode pembelajaran PjBL 

merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa dengan peran guru sebagai motivator dan 

fasilitator (Rafik dkk., 2022; Saputri dkk., 2024; Syara & Rezkillah, 2025). Melalui pembelajaran 

berbasis proyek ini, siswa lebih fokus pada masalah kehidupan sehari-hari yang bermakna, sementara 

peran guru menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi siswa dalam melakukan 

proyek yang mereka lakukan. Dengan model pembelajaran ini siswa dapat berperan aktif, berpikir 

kritis dan dapat memecahkan masalah dalam mata pelajaran matematika ekonomi. Sedangkan 

Metode pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan interaksi 

diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi dan mencapai 

prestasi secara maksimal dengan bekerja kelompok (terdiri dari 4-5 siswa heterogen), siswa dapat 

berdiskusi atau bertanya tentang materi yang belum dikuasainya (Zulkarnain, 2020; Asmedy, 2021; 
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Abrori & Sumadi, 2023). Dengan metode pembelajaran ini siswa dapat berbagi materi kepada teman 

sebaya/kelompok mereka akan lebih aktif dan kritis dengan cara bekerja sama dan berdiskusi juga 

memliki rasa tanggung jawab terhadap semua anggota kelompoknya, mereka juga akan termotivasi 

untuk menguasai materi pelajaran,  

Berdasarkan hasil nilai kelas XI sosial ekonomi 3 dan kelas XI sosial ekonomi 4 dengan metode 

yang berbeda yaitu metode PjBL dan metode STAD, maka akan dilakukan perbandingan dengan 

menggunakan uji kenormalan, uji homogen dan uji-t data tidak berpasangan. Uji normalitas 

merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguji asumsi distribusi normal pada data. Data 

populasi dikatakan berdistribusi normal jika nilai rata-rata mengumpul dibagian tengah, nilai mean 

dan mediannya berada pada batas kewajaran tertentu (Ahadi & Zain, 2023). Kenormalan dapat 

diketahui dengan melihat grafik histogram dengan cara membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati dengan ditribusi normal (Isnaini dkk., 2025). Uji homogen digunakan 

untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai 

prasyarat dalam analisis independent sample t-test dan anova. Uji ke samaan dua varians digunakan 

untuk menguji apakah sebaran data tersebut homogen atau tidak dengan membandingkan 2 varians 

tersebut (Nasar dkk., 2024). Uji-t tidak berpasangan atau uji independent sample t-test adalah suatu 

metode statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua sampel yang tidak terkait atau 

berbeda, uji ini digunakan ketika dua data kelompok diambil dari populasi yang berbeda (Mustafa, 

2022).  

 

METODE 

 

Metode penelitian kualitatif dipilih untuk menyoroti pemanfaatan metode pengujian komparasi 

secara statistika dengan studi kasus membandingkan hasil belajar siswa yang diberi metode 

pembelajaran PjBL dengan metode pembelajaran STAD pada mata pelajaran matematika ekonomi. 

Metode penelitian kualitatif awalnya didefinisikan oleh Stake (1995) sebagai proses pembelajaran 

tentang kasus dan hasil dari pembelajaran yang dialami oleh seseorang. Pandangan tersebut di atas, 

dapat disimpulkan bahwa studi kasus adalah sesuatu yang unik, karena mengacu pada sebuah proses 

yang terjadi di waktu tertentu dan memiliki kaitan dengan apa yang dapat direfleksi dari fenomena 

yang ada (Fiantika dkk., 2022). 

Untuk penyusunan artikel ini diawali dengan studi literatur untuk mencari referensi tentang 

berbagai metode pengujian komparasi secara statistika. Selanjutnya sebagai contoh nyata di bidang 

pendidikan diberikan sebuah penelitian tentang perbandingan hasil belajar kelas XI Sosial Ekonomi 

di SMA Negeri 1 Bojong Gede. Pada penelitian tersebut peneliti ingin mengetahui apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran PjBL di kelas XI Sosial 

Ekonomi 3 dan metode pembelajaran STAD pada kelas XI Sosial Ekonomi 4. Berikut adalah tahapan-

tahapan peneliti dalam penyusunan artikel ini: 

1. Perumusan Ide 

Tahap ini bertujuan untuk menyatukan pemikiran dan pandangan dari keempat penulis agar 

tercapai kesepakatan mengenai topik yang akan dibahas. Dengan demikian, ide dan gagasan 

masing-masing dapat tersalurkan secara optimal dalam bentuk tulisan yang terstruktur pada artikel 

ini. 

2. Diskusi dan Perencanaan Penelitian 

Keempat penulis melakukan diskusi untuk merancang arah dan bentuk penelitian yang akan 

dijadikan sebagai sumber utama dalam penulisan artikel. Pada tahap ini, dirancang metode yang 

paling tepat untuk mendukung keabsahan isi tulisan. 

3. Pelaksanaan Penelitian dan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, penulis melakukan wawancara kepada guru yan bersangkutan untuk mendapatkan 

data yang akan diolah. Kemudian, menganalisis beberapa aspek terkait dengan sampel pada data 

yang telah kami peroleh. 
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4. Pengolahan Hasil Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mengkomparasi atau membandingkan nilai 

yang diperoleh dua kelas berbeda dengan metode pembelajaran yang berbeda tetapi dengan guru 

yang sama. Data perbandingan ini kami olah dengan dua uji persyaratan yaitu uji normalitas dan 

homogenitas, serta uji-t berpasangan sebagai akhir perbandingan. 

5. Penyusunan Artikel Lengkap 

Penyusunan artikel dilakukan berdasarkan hasil data yang telah dikumpulkan, kemudian dikaitkan 

dengan teori-teori serta referensi yang relevan untuk memperkuat argumen dan isi tulisan.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Sumber penelitian diperoleh secara langsung saat berada di lingkungan sekolah dengan 

menggunakan dua kelas yang berbeda. Data diperoleh melalui survey dan wawancara yang dilakukan 

terhadap guru mata pelajaran matematika ekonomi untuk memperoleh gambaran utuh mengenai 

proses pembelajaran, respons siswa, serta hasil belajar yang diperoleh. Adapun subjek penelitian 

terdiri atas dua kelas yang masing-masing memiliki jumlah siswa sebanyak 40 orang. Dua kelas 

tersebut dibedakan berdasarkan metode pembelajaran yang diterapkan sehingga memungkinkan 

dilakukan perbandingan dalam analisis data. Data yang diperoleh dari wawancara kemudian 

dianalisis secara sistematis dan disajikan dalam bentuk uraian hasil analisis dan pembahasan. Dalam 

proses analisis, peneliti menggunakan beberapa tahapan pengujian data yang mencakup uji normalitas 

untuk mengetahui sebaran data, uji homogenitas untuk memastikan kesamaan varians antar 

kelompok, serta uji-t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antar kelas. Setiap tahapan analisis 

dilakukan secara cermat agar hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya dan 

mendukung pengambilan kesimpulan yang objektif. Oleh karena itu, hasil penelitian disajikan 

berdasarkan tahapan-tahapan analisis tersebut, mulai dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t 

sebagai dasar untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur pengujian prasyarat analisis yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi atau sampel yang terdistribusi normal atau sebaran 

normal (Supardi, 2018). Melalui uji prasyarat analisis akan diketahui apakah data yang diperoleh 

normal atau tidak. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan metoda komparasi untuk uji statistik 

yang digunakan. Pada penelitian ini, uji yang digunakan adalah uji normalitas liliefors pada data 

tunggal yang telah diperoleh. Hal ini dikarenakan kemampuan analisis masih minim dan menilai 

bahwa uji lilifors merupakan cara terbaik yang dapat dilakukan. Setelah diketahui bahwa data yang 

telah diperoleh merupakan data yang normal, maka selanjutnya dapat diolah dan diproses ke tahapan 

berikutnya.  

Uji Homogenitas 

Selain melakukan uji normalitas, analisis data juga memerlukan uji homogenitas sebagai 

persyaratan analisis. Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak (Usmadi, 2020). Pada penelitian ini akan dianalisis hasil belajar siswa 

yang berasal dari dua kelas berbeda dengan metode pembelajaran yang berbeda pula namun dipandu 

oleh seorang guru yang sama. Kelas pertama yaitu kelas sosial 3 (disimbolkan dengan variabel A) 

dengan metode PjBL, sedangkan kelas lain yaitu kelas sosial 4 (disimbolkan dengan variabel B) 

dengan metode STAD. Kedua kelas tersebut masing-masing terdiri dari 40 orang siswa. Uji 

homogenitas variansi sangat diperlukan sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, agar 

perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar (ketidakhomogenan 

kelompok yang dibandingkan). Uji homogenitas yang dilakukan oleh penulis merupakan uji fisher 

dimana, pada pengujian ini penulis membandingkan varians terbesar dengan varians terkali dari dua 

kelompok data yang ada. Uji ini melibatkan perhitungan nilai F (F hitung) dan membandingkannya 

dengan nilai F tabel untuk menentukan apakah varian kedua kelompok data tersebut homogen (sama) 

atau tidak. Berikut ini rumus umum dalam uji homogenitas yang digunakan: 
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𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Sehingga diperoleh hasil seperti pada tabel berikut ini:  

 
Tabel 1.  

Uji Homogenitas 
Rerata hasil belajar 

kelas sosial 3 (A) 

Rerata hasil belajar 

kelas sosial 4 (B) 
Varians A Varians B F Hitung F tabel 

84,975 85,05 4,845513 4,561538 1,062254 1,68 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2025. 
 

Jika F hitung ≤ F tabel, maka data dianggap homogen (variannya sama). Jika F hitung ≥ F tabel, maka 

data dianggap tidak homogen (variannya berbeda). Berdasarkan uji tersebut disimpulkan bahwa data 

dinyatakan homogen artinya tidak ada perbedaan signifikan dalam varians kedua kelompok. 

Uji T untuk Data Tidak Berpasangan 

Setelah memastikan bahwa data yang diperoleh telah memenuhi kriteria uji persyaratan, maka 

selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis. Menurut sugiyono (Darma, 2021) uji-t merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah yaitu menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang 

diteliti. Uji hipotesis yang terkadang juga disebut dengan uji-t bertujuan untuk mengetahui apakah 

hipotesis diterima atau ditolak dari data kelompok yang tidak berpasangan dengan kata lain dua atau 

lebih kelompok sampel yang independen, artinya subjek dari satu kelompok tidak memiliki hubungan 

dengan subjek dari kelompok lain. Berikut ini akan dilakukan uji-t untuk kelompok data tidak 

berpasangan. 

 

𝑡 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

√
𝑠𝑋

2

𝑛𝐴
+

𝑠𝑌
2

𝑛𝐵

 

Dengan hipotesis: 

𝐻0 ∶  𝜇𝐴 = 𝜇𝐵 ;  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang diberi metoda 

pembelajaran PjBL dengan STAD 

𝐻1 ∶  𝜇𝐴 ≠ 𝜇𝐵 ; Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang diberi metoda 

pembelajaran PjBL dengan STAD 

 

Dengan menggunakan perhitungan manual diperoleh hasil perhitungan sebagai tabel berikut: 

 

Tabel 2.  

Uji T 
Rerata hasil belajar 

kelas sosial 3 (A) (𝑋̅𝐴) 

Rerata hasil belajar 

kelas sosial 4 (B) (𝑋̅𝐵 ) 

Varians A 

(𝑆2
𝐴) 

Varians B  

(𝑆2
𝐵) 

T Hitung T Tabel 

84,975 85,05 4,845513 4,561538 0,15466 1,990 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2025. 
 
Pada menggunakan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 diperoleh hasil dari kriteria uji menerima H0 karena 
nilai t hitung berada ditengah interval t tabel, -1,990 < 0,15466 <1,990. Artinya tidak ada perbedaan 
signifikan antara hasil belajar kelas sosial 3 yang diberi metode pembelajaran PjBL dan kelas sosial 
4 yang diberi metode pembelajaran STAD.  
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 
Pengujian data dilakukan dengan pengaplikasian uji-t statistik dalam melihat rerata 

perbandingan hasil belajar siswa dari dua kelas pada dua metode pembelajaran yang berbeda dalam 
mata pelajaran matematika ekonomi yakni metode pembelajaran PjBL dan metode pembelajaran 
STAD. Siswa dengan metode PjBL bukan hanya sekedar mencatat dan mendengarkan tetapi 
menggunakan pengalamannya secara langsung dalam melakukan aktifitas di kelas. Menurut 
Rineksiane (2022) PjBL adalah suatu metode pembelajaran dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa 
berpikir kritis para siswa dengan menggunakan kegiatan aktif di kelas sebagai medianya. Metode 
pembelajaran PjBL termasuk dalam teori belajar Piaget dan disebut juga sebagai aliran kognitif 
konstruktivisme. Menurut Piaget (Yusup & Herdiana, 2024) pembelajaran sebagai suatu proses aktif 
di mana anak belajar secara alamiah melalui interaksi dan pengalaman dengan lingkungannya. Teori 
belajar Piaget juga menekankan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran 
guru ke pikiran siswa sehingga siswa harus aktif dalam membangun pemahamannya sendiri dari apa 
yang dilihat, diamati, dan dirasakan.  

Metode pembelajaran STAD dalam proses pembelajarannya lebih menekankan kepada proses 
kerja sama dalam sebuah kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik 
dalam pengertian penguasaan konsep pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama memecahkan 
materi tertentu. Menurut Wulandari dkk  (2022), metode pembelajaran STAD merupakan salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan 
saling membantu dalam menguasai materi dan mencapai hasil belajar secara maksimal. Teori belajar 
yang melandasi metode pembelajaran STAD adalah teori konstruktivisme menurut Vygotsky. Dalam 
teori konstruktivisme, Vygotsky berpendapat bahwa proses belajar akan secara efisien dan efektif 
apabila anak belajar secara bersama-sama dengan anak lain dalam suasana dan lingkungan yang 
mendukung dan mendapat bimbingan seseorang guru atau orang dewasa (Wardani dkk., 2023). 
Secara definisi dapat diketahui metode pembelajaran PjBL dengan metode pembelajaran STAD 
memiliki sedikit perbedaan dalam fokus dalam proses pembelajarannya. Fokus dalam metode 
pembelajaran PjBL adalah permasalahan kompleks yang diperlukan siswa untuk memahami 
pembelajaran melalui investigasi, berkolaborasi, dan berkesperimen dalam membuat suatu proyek 
dan metode pembelajaran STAD berfokus dalam interkasi dan kolaborasi antar anggota kelompok.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan rerata nilai hasil belajar siswa pada nilai 
keseluruhan semester 1 dan semester 2 dari dua kelas yang berbeda metode pembelajaran dalam mata 
pelajaran matematika ekonomi dengan sebanyak 40 siswa untuk setiap kelasnya. Pada hasil penelitian 
di atas sudah terpaparkan sesuai persyaratan analisis yakni, dilakukannya pengujian normalitas, uji 
homogenitas, dan dilanjutkan dengan uji-t untuk data tidak berpasangan. Selanjutnya, pada hasil 
perhitungan uji-t data tidak berpasangan diketahui t hitung berada di daerah penerimaan maka rata-
rata hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran PjBL dengan rata-rata hasil belajar metode 
pembelajaran STAD tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua 
metode ini sama-sama efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa hingga tidak ditemukan 
perbedaan yang signifikan.  

Rata-rata hasil belajar kelas sosial 3 dengan metode pembelajaran PjBL memiliki rerata hasil 
belajarnya lebih rendah dibandingkan hasil belajar kelas sosial 4 yang menggunakan metode 
pembelajaran STAD. Meskipun demikian tidak dapat langsung diambil kesimpulan bahwa siswa 
pada mata pelajaran matematika ekonomi yang belajar dengan metode pembelajaran STAD hasilnya 
lebih baik dari pada jika diberikan metode pembelajaran PjBL. Data yang diperoleh dari pengujian 
secara statistika adalah non signifikan atau tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diberi 
metoda pembelajaran PjBL dan STAD pada mata pelajaran matematika ekonomi.  

Pengujian komparasi menunjukkan bahwa besarnya rata-rata nilai siswa yang belajar dengan 
metode pembelajaran STAD secara kebetulan lebih tinggi dari metode pembelajaran PjBL. Tetapi 
secara statistika tidak terbukti, artinya hasil tersebut tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh 
populasinya. Dengan demikian, dapat memperoleh informasi bahwa metode pembelajaran PjBL 
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maupun metode pembelajaran STAD memiliki kelebihan masing-masing dimana kedua metode 
tersebut akan mendukung efektivitas keberhasilan dalam pembelajaran di kelas. Hasil pengujian juga 
dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan pemilihan metode pembelajaran untuk mata pelajaran 
matematika ekonomi. Matematika memiliki peranan sangat penting dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir seseorang. Kemampuan matematika merupakan salah satu kecerdasan yang 
diberikan oleh Tuhan kepada manusia. Seluruh manusia memiliki bakat untuk dapat meningkatkan 
daya pikirnya dengan kecerdasan logis matematika yang telah diberikan oleh Tuhan (Mutakin, dkk., 
2023). Di dalam rangkaian kegiatan belajar matematika, guru dapat mencari tahu terlebih dahulu 
kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran PjBL atau metode pembelajaran STAD untuk 
menyesuaikan dengan kondisi, kebutuhan setiap kelas yang diajarkan. Sehingga pemilihan metode 
antara metode (PjBL atau STAD) dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan kelas tanpa 
khawatir akan perbedaan hasil belajar yang signifikan. Termasuk penting juga bagi guru selain 
memahami dan/atau mencari tahu berbagai alternatif metode, bagian penting lainnya adalah 
menyusun instrumen tes. Kemampuan guru dalam menyusun instrumen tes sangat penting karena 
kualitas instrumen tes dapat mengukur secara akurat kemampuan siswa dalam menguasai materi 
pembelajaran sesuai dengan indikator konpetensi (Mutakin & Hakim, 2020).  

 

SIMPULAN 

 

Pengujian komparasi dapat digunakan guru untuk memilih Metode pembelajarn yang paling 

tepat sesuai dengan kondisi siswa di kelas. Pada mata pelajaran matematika ekonomi tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diberikan metode pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dan siswa yang diberikan metode pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD). Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua metode pembelajaran tersebut dapat 

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun secara nilai rata-rata terdapat sedikit 

perbedaan diantara 2 kelas, namun perbedaan tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk 

menyatakan bahwa salah satu metode lebih unggul dari yang lain. Hasil pengujian tersebut 

mengindikasikan bahwa keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh metode 

belajar yang digunakan, tetapi juga oleh berbagai faktor pendukung lainnya yang turut berperan di 

dalam kelas.  
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